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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Format Revisi Skripsi 
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Lampiran 2 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat  Keterangan Persetujuan  Penelitian 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Soal Pretest 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Soal Posttest 
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Lampiran 7 Soal Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

Nama   :  

Kelas   :  

Materi   : Transformasi Geometri (Translasi) 

Hari/tanggal  :  

 

Petunjuk :  

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar 

jawaban yang tersedia.  

2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya 

sebelum menjawab.  

3. Tanyakan kepada Bapak/Ibu pengawas jika ada soal yang 

kurang jelas.  

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

5. Selesaikan dengan menggunakan konsep translasi! 

 

SOAL : 

 

1. Tiara dan Shanon adalah sepasang sahabat. Hari ini Tiara 

akan menemui Shanon di Rumahnya. Untuk sampai di 

Rumah Shanon, Tiara bisa melewati banyak jalur. Akan 

tetapi, ada beberapa jalur yang hari ini sedang ditutup. 

Berikut adalah peta jalur dari Rumah Tiara ke Rumah 

Shanon. 
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Titik yang berwarna merah adalah jalur yang sedang ditutup. 

Apabila Rumah Tiara ada di titik A dan Rumah Shanon di 

titik O, maka tentukan jalur dan besarnya translasi yang 

dilalui Tiara untuk sampai ke Rumah Shanon! 

2. Di suatu lapangan, Ariana, Selena, dan Olivia sedang 

bermain voli. Ariana berada di titik (4, 1), yang artinya 

berada 4 m dari panjang lapangan (sumbu x) dan 1 m dari 

lebar lapangan (sumbu y). Kemudian, Selena berada di titik 

(5, 2) dan Olivia di titik (1, 3). Apabila Ariana, Selena, dan 

Olivia secara serentak melemparkan bola ke arah kiri sejauh 

4 m dan arah atas 3 m dari titik mereka masing-masing, 

tentukanlah titik akhir masing-masing bola dari ketiganya! 

3. Sebuah meja berbentuk lingkaran dengan jari-jari 1 meter, 

telah digeser sejauh 5 satuan ke kiri dan 3 satuan ke atas. 

Tepat ditengah meja tersebut diletakkan sebuah lampu 

belajar yang apabila dimasukkan dalam koordinat kartesius 

berada di titik (4, -6). Dimanakah posisi awal lampu belajar 

tersebut? Dan buktikan bahwa sebelum digeser, salah satu 

ujung diameter  meja berada di titik (9, -8)!  
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Lampiran 8 Kunci Jawaban Pretest Kemampuan  Pemecahan  

Masalah Matematis Siswa 

Nomor 

Soal 

Kunci Jawaban Skor 

1.  MEMAHAMI MASALAH 

Dik. :  

❖ Titik berwarna merah adalah jalur yang 

sedang ditutup 

❖ A (6, 3) = Rumah Tiara  

❖ O (-4, -4) = Rumah Shanon 

❖ Ada 2 jalur yang bisa dilewati Tiara, yakni 

melalui titik E (-4, 0) dan titik M (0, -2) 

Dit. : Jalur dan besarnya translasi yang dilalui Tiara  

         untuk sampai di Rumah Shanon.  

3 

MEMBUAT RENCANA PEMECAHAN 

MASALAH 

Menuliskan rumus translasi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐴′(𝑥, 𝑦), maka : (
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

3 

MELAKSANAKAN RENCANA 

❖ Menghitung translasi bila melalui titik E 

✓ Dari titik A ke E 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
−4
0
) = (

𝑎
𝑏
) + (

6
3
) 

(
𝑎
𝑏
) = (

−10
−3

) 

✓ Dari titik E ke O 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
−4
−4
) = (

𝑎
𝑏
) + (

−4
0
) 

(
𝑎
𝑏
) = (

0
−4
) 

❖ Menghitung translasi bila melalui titik M 

✓ Dari titik A ke M 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

3 
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(
0
−2
) = (

𝑎
𝑏
) + (

6
3
) 

(
𝑎
𝑏
) = (

−6
−5
) 

✓ Dari titik M ke O 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
−4
−4
) = (

𝑎
𝑏
) + (

0
−2
) 

(
𝑎
𝑏
) = (

−4
−2
) 

MEMERIKSA KEMBALI JAWABAN 

Jadi, apabila Tiara melalui titik E, maka Ia 

bertranslasi sejauh (
−10
−3

) dari A ke E, kemudian 

bertranslasi lagi sejauh (
0
−4
) dari E ke O. Tetapi, 

apabila Ia melalui titik M, maka Ia bertranslasi 

sejauh (
−6
−5
) dari A ke M, kemudian bertranslasi lagi 

sejauh (
−4
−2
) dari M ke O. 

2 

2.  MEMAHAMI MASALAH 

Dik. :  

❖ Panjang lapangan = sumbu x 

❖ Lebar lapangan = sumbu y 

❖ Posisi Ariana : (4, 1) 

❖ Posisi Selena : (5, 2) 

❖ Posisi Olivia : (1, 3) 

❖ Translasi bola : (-4, 3) 

Dit. : titik akhir masing-masing bola dari  ketiganya. 

3 

MEMBUAT RENCANA PEMECAHAN 

MASALAH 

Menuliskan rumus translasi yang dipakai : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

3 

MELAKSANAKAN RENCANA 

❖ Posisi akhir bola Ariana : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

3 
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(
𝑥′
𝑦′
) = (

−4
3
) + (

4
1
) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

0
4
) 

❖ Posisi akhir bola Selena : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−4
3
) + (

5
2
) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

1
5
) 

❖ Posisi akhir bola Olivia : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−4
3
) + (

1
3
) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

3
0
) 

 

MEMERIKSA KEMBALI JAWABAN 

Jadi, posisi akhir bola Ariana berada di titik (
0
4
), 

artinya berada tepat di garis panjang lapangan dan 4 

m dari lebar lapangan. Posisi akhir bola Selena 

berada di titik (
1
5
), artinya berada 1 m dari panjang 

lapangan dan 5 m dari lebar lapangan. Posisi akhir 

bola Olivia berada di titik (
3
0
), artinya berada 3 m 

dari panjang lapangan dan tepat di garis lebar 

lapangan. 

2 

3.  MEMAHAMI MASALAH 

Dik. :  

❖ Meja berbentuk lingkaran (r = 1 m),  

❖ Digeser sejauh 5 satuan ke kiri dan 3 satuan 

ke atas : 𝑇 = (
𝑎
𝑏
) = (

−5
3
)  

❖ Titik tengah meja = koordinat lampu belajar 

= (4, -6). 

Dit. :  

3 
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❖ Dimanakah posisi awal lampu belajar 

tersebut?  

❖ Buktikan bahwa sebelum digeser, salah satu 

ujung meja berada di titik (9, -8). 

MEMBUAT RENCANA PEMECAHAN 

MASALAH 

❖ Memisalkan posisi lampu belajar = A’ = (4, 

-6) dan keempat titik ujungnya menjadi B, 

C, D, dan E. 

❖ Menggambar posisi meja dalam koordinat 

kartesius untuk mempermudah 

 
Maka, berdasarkan gambar terlihat 

koordinat titik-titik lainnya, yakni : B’ (3, -

6), C’ (4, -7), D’ (4, -5), dan E’ (5, -6). 

❖ Menulis rumus translasi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐴′(𝑥, 𝑦), maka : (
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

3 

MELAKSANAKAN RENCANA 

❖ Mencari posisi awal lampu belajar 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
4
−6
) = (

−5
3
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥
𝑦) = (

4
−6
) − (

−5
3
) 

(
𝑥
𝑦) = (

9
−9
) 

❖ Membuktikan bahwa salah satu titik ujung 

diameter meja sebelum digeser berada di 

koordinat (9, -8) 

3 
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Titik B : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
3
−6
) = (

−5
3
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥
𝑦) = (

3
−6
) − (

−5
3
) 

(
𝑥
𝑦) = (

8
−9
) 

Titik C : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
4
−7
) = (

−5
3
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥
𝑦) = (

4
−7
) − (

−5
3
) 

(
𝑥
𝑦) = (

9
−10

) 

Titik D : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
4
−5
) = (

−5
3
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥
𝑦) = (

4
−5
) − (

−5
3
) 

(
𝑥
𝑦) = (

9
−8
)         𝑻𝑬𝑹𝑩𝑼𝑲𝑻𝑰 

MEMERIKSA KEMBALI JAWABAN 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa posisi awal lampu 

belajar adalah berada dikoordinat (9, -9) dan sebelum 

digeser, salah satu titik ujung diameter meja berada 

dikoordinat (9, -8) terbukti benar. 

2 

Skor total 33 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 9 Soal Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah  

Matematis Siswa 

Nama   :  

Kelas   :  

Materi     : Transformasi Geometri (Translasi) 

Hari/tanggal  :  

 

Petunjuk :  

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembar 

jawaban yang tersedia.  

2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya 

sebelum menjawab.  

3. Tanyakan kepada Bapak/Ibu pengawas jika ada soal yang 

kurang jelas.  

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

5. Selesaikan dengan menggunakan konsep translasi! 

 

SOAL : 

 

1. Icha dan Clessi adalah sepasang sahabat. Hari ini Ica akan 

menemui Clessi di Rumahnya. Untuk sampai di Rumah 

Clessi, Ica bisa melewati banyak jalur. Akan tetapi, ada 

beberapa jalur yang hari ini sedang ditutup. Berikut adalah 

peta jalur dari Rumah Ica ke Rumah Clessi. 
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Titik yang berwarna merah adalah jalur yang sedang ditutup. 

Apabila Rumah Ica ada di titik I dan Rumah Clessi di titik P, 

maka tentukan jalur dan besarnya translasi yang dilalui Ica 

untuk sampai ke Rumah Clessi! 

2. Di suatu lapangan, Ariana, Selena, dan Olivia sedang 

bermain voli. Ariana berada di titik (2, 4), yang artinya 

berada 2 m dari panjang lapangan (sumbu x) dan 4 m dari 

lebar lapangan (sumbu y). Kemudian, Selena berada di titik 

(3, 2) dan Olivia di titik (4, 3). Apabila Ariana, Selena, dan 

Olivia secara serentak melemparkan bola ke arah kiri sejauh 

2 m dan arah atas 4 m dari titik mereka masing-masing, 

tentukanlah titik akhir masing-masing bola dari ketiganya! 

3. Sebuah meja berbentuk lingkaran dengan jari-jari 2 meter, 

telah digeser sejauh 3 satuan ke kiri dan 5 satuan ke atas. 

Tepat ditengah meja tersebut diletakkan sebuah lampu 

belajar yang apabila dimasukkan dalam koordinat kartesius 

berada di titik (-6, 4). Dimanakah posisi awal lampu belajar 

tersebut? Dan buktikan bahwa sebelum digeser, salah satu 

ujung diameter  meja berada di titik (-5, -1)!  
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Posttest Kemampuan  Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

Nomor 

Soal 

Kunci Jawaban Skor 

1.  MEMAHAMI MASALAH 

Dik. :  

❖ Titik berwarna merah adalah jalur yang sedang 

ditutup 

❖ I (4, 5) = Rumah Ica 

❖ P (15, 7) = Rumah Clessi 

❖ Ada 2 jalur yang bisa dilewati Ica, yakni melalui 

titik H (9, 3) dan titik C (11, 3) 

Dit. : Jalur dan besarnya translasi yang dilalui Ica untuk 

sampai  di Rumah Clessi.  

3 

MEMBUAT RENCANA PEMECAHAN MASALAH 

Menuliskan rumus translasi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐴′(𝑥, 𝑦) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

3 

MELAKSANAKAN RENCANA 

❖ Menghitung translasi bila melalui titik H 

✓ Dari titik I ke H 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
9
3
) = (

𝑎
𝑏
) + (

4
5
) 

(
𝑎
𝑏
) = (

5
−2
) 

✓ Dari titik H ke P 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
15
7
) = (

𝑎
𝑏
) + (

9
3
) 

(
𝑎
𝑏
) = (

6
4
) 

❖ Menghitung translasi bila melalui titik C 

✓ Dari titik I ke C 

3 
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(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
11
3
) = (

𝑎
𝑏
) + (

4
5
) 

(
𝑎
𝑏
) = (

7
−2
) 

✓ Dari titik C ke P 

(
𝑥′

𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
15
7
) = (

𝑎
𝑏
) + (

11
3
) 

(
𝑎
𝑏
) = (

4
4
) 

MEMERIKSA KEMBALI JAWABAN 

Jadi, apabila Ica melalui titik H, maka Ia bertranslasi 

sejauh (
5
−2
) dari I ke H, kemudian bertranslasi lagi sejauh 

(
6
4
) dari H ke P. Tetapi, apabila Ia melalui titik C, maka Ia 

bertranslasi sejauh (
7
−2
) dari I ke C, kemudian 

bertranslasi lagi sejauh (
4
4
) dari C ke P. 

2 

2.  MEMAHAMI MASALAH 

Dik. :  

❖ Panjang lapangan = sumbu x 

❖ Lebar lapangan = sumbu y 

❖ Posisi Ariana : (2, 4) 

❖ Posisi Selena : (3, 2) 

❖ Posisi Olivia : (4, 3) 

❖ Translasi bola : (-2, 4) 

Dit. : titik akhir masing-masing bola dari ketiganya. 

3 

MEMBUAT RENCANA PEMECAHAN MASALAH 

Menuliskan rumus translasi yang dipakai : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

3 

MELAKSANAKAN RENCANA 

❖ Posisi akhir bola Ariana : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

3 
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(
𝑥′
𝑦′
) = (

−2
4
) + (

2
4
) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

0
8
) 

❖ Posisi akhir bola Selena : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−2
4
) + (

3
2
) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

1
6
) 

❖ Posisi akhir bola Olivia : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

−2
4
) + (

4
3
) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

2
7
) 

 

MEMERIKSA KEMBALI JAWABAN 

Jadi, posisi akhir bola Ariana berada di titik (
0
8
), artinya 

berada tepat di garis panjang lapangan dan 8 m dari lebar 

lapangan. Posisi akhir bola Selena berada di titik (
1
6
), 

artinya berada 1 m dari panjang lapangan dan 6 m dari 

lebar lapangan. Posisi akhir bola Olivia berada di titik (
2
7
), 

artinya berada 2 m dari panjang lapangan dan 7 m dari 

lebar lapangan. 

2 

3.  MEMAHAMI MASALAH 

Dik. :  

❖ Meja berbentuk lingkaran (r = 2 m),  

❖ Digeser sejauh 3 satuan ke kiri dan 5 satuan ke 

atas : 𝑇 = (
𝑎
𝑏
) = (

−3
5
)  

❖ Titik tengah meja = koordinat lampu belajar = (-6, 

4). 

Dit. :  

❖ Dimanakah posisi awal lampu belajar tersebut?  

3 
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❖ Buktikan bahwa sebelum digeser, salah satu ujung 

diameter meja berada di titik (-5, -1)! 

MEMBUAT RENCANA PEMECAHAN MASALAH 

❖ Memisalkan posisi lampu belajar = A’ = (-6, 4) 

dan keempat titik ujungnya menjadi B, C, D, dan 

E. 

❖ Menggambar posisi meja dalam koordinat 

kartesius untuk mempermudah 

 
Maka, berdasarkan gambar terlihat koordinat titik-

titik lainnya, yakni : B’ (-4, 4), C’ (-6, 6), D’ (-8, 

4), dan E’ (-6, 2). 

❖ Menulis rumus translasi 

𝐴(𝑥, 𝑦)
𝑇(
𝑎
𝑏
)

→  𝐴′(𝑥, 𝑦) 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

3 

MELAKSANAKAN RENCANA 

❖ Mencari posisi awal lampu belajar 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
−6
4
) = (

−3
5
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥
𝑦) = (

−6
4
) − (

−3
5
) 

(
𝑥
𝑦) = (

−3
−1
) 

❖ Membuktikan bahwa salah satu titik ujung 

diameter meja sebelum digeser berada di 

koordinat (9, -8) 

3 
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Titik B : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
−4
4
) = (

−3
5
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥
𝑦) = (

−4
4
) − (

−3
5
) 

(
𝑥
𝑦) = (

−1
−1
) 

Titik C : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
−6
6
) = (

−3
5
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥
𝑦) = (

−6
6
) − (

−3
5
) 

(
𝑥
𝑦) = (

−3
1
) 

Titik D : 

(
𝑥′
𝑦′
) = (

𝑎
𝑏
) + (

𝑥
𝑦) 

(
−8
4
) = (

−3
5
) + (

𝑥
𝑦) 

(
𝑥
𝑦) = (

−8
4
) − (

−3
5
) 

(
𝑥
𝑦) = (

−5
−1
)         𝑻𝑬𝑹𝑩𝑼𝑲𝑻𝑰 

MEMERIKSA KEMBALI JAWABAN 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa posisi awal lampu belajar 

adalah berada dikoordinat (-3, -1) dan sebelum digeser, 

salah satu titik ujung diameter meja berada dikoordinat (-

5, -1) terbukti benar. 

2 

Skor total 33 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 11 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas 

Kontrol 
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Lampiran 12 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas 

Eksperimen 
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Lampiran 13 Bahan Ajar 

BAHAN AJAR  

 

Tujuan Pembelajaran  

  Setelah mengikuti proses pembelajaran, dengan metode 

PBL berbasis STEM,  peserta didik diharapkan mampu : 

Menyebutkan contoh translasi dalam kehidupan sehari-

hari; Memahami pengertian dan konsep translasi; 

Menentukan translasi pada titik; Memahami sifat-sifat 

translasi berdasarkan pengamatan pada masalah 

kontekstual dan pengamatan objek pada bidang koordinat; 

Memahami konsep translasi dengan kaitannya dengan 

konsep matriks; serta Menyelesaikan persoalan yang 

berkaitan dengan konsep translasi dengan tepat; 

  Peserta didik diharapkan memiliki sikap menghargai 

ajaran agama, dan menerapkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif dan pro-aktif, serta berani 

bertanya, berpendapat, dan menghargai pendapat orang 

lain dalam aktivitas sehari-hari. 

 

A. Pengertian Transformasi Geometri  

Transformasi geometri merupakan perubahan posisi dan 

ukuran dari suatu objek (titik, garis, kurva, bidang) dan dapat 

dinyatakan dalam gambar dan matriks. Ada 4 jenis transformasi 

geometri yaitu translasi(pergeseran), refleksi (pencerminan), 

rotasi (perputaran), dan dilatasi (perkalian). Untuk lebih 

memahami ke-4 jenis transformasi geometri itu, mari kita bahas 

dan pelajari. 

B. Jenis-Jenis Transformasi Geometri  

1. Translasi (pergeseran)  

a. Pengertian translasi  

Apa yang kalian tahu tentang translasi? Translasi 

(pergeseran) adalah transformasi yang memindahkan titik-titik 

pada bidang dengan arah dan jarak tertentu. Coba kamu amati 
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bentuk serta ukuran benda-benda atau objek yang bergerak di 

sekitar kamu. Sebagai contoh, yaitu pergerakan catur dalam 

permainan, kendaraan yang bergerak di jalan raya, pesawat 

terbang yang melintas di udara, bahkan diri kita sendiri yang 

bergerak kemana saja. Dalam mata pelajaran Biologi, kamu juga 

mempelajari gravitasi bumi, dimana buah yang awalnya ada 

dipohon jatuh ke Tanah. Perhatikan gambar berikut:  

  

  
 

Menurut kamu, apakah objek tersebut mengalami 

perubahan bentuk ataupun ukuran? Apa saja yang berubah 

dari objek tersebut? Benda-benda ataupun objek tersebut 

hanya berubah posisi tanpa mengubah bentuk dan ukuran. 

Nah, sekarang kita akan membahas pergerakan objek 

tersebut dengan pendekatan koordinat. Kita asumsikan 

bahwa pergerakan ke arah sumbu x positif adalah ke kanan, 

pergerakan ke arah sumbu x negatif adalah ke kiri, 

pergerakan ke arah sumbu y positif adalah ke atas, dan 

pergerakan ke arah sumbu y negatif adalah ke bawah. Yuk 

kita memahami konsep translasi dengan menyelesaikan 

Masalah 1 dan 2 yang ada dalam LKPD. 
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Berdasarkan pengamatan pada pergeseran objek-objek 

di sekitar kita dan pergeseran objek-objek di bidang 

koordinat kartesius (Masalah 1 dan Masalah 2), dapat 

disimpulkan sifat translasi berikut :  

 

  Sifat 4.1   

Bangun yang digeser (translasi) tidak mengalami 

perubahan bentuk dan ukuran.  

 

Selanjutnya, kita akan menemukan konsep translasi dan 

kaitannya dengan konsep matriks. Kita amati kembali 

pergeseran titik-titik pada Masalah 1 dan Masalah 2 serta 

pada gambar 3 yang ada dalam LKPD:  

Setelah menyelesaikan permasalahan dalam LKPD, 

disimpulkan bahwa: 

 

Titik A(x, y) ditranslasi oleh T(a, b) menghasilkan 

bayangan A'(x', y'), ditulis dengan,  

  

  

Catatan : Titik A’ disebut bayangan titik A oleh translasi  

𝑇 = (
𝑎
𝑏
) 
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Lampiran 14 Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lampiran 15 Nilai Hasil Belajar dan Tingkat Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

NILAI HASIL BELAJAR DAN TINGKAT KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

No. Kelas Ekperimen Kelas Kontrol  

Kode Nama  Posttest TKS Kode Nama Posttest TKS 

1 AJF 85 T AYNS 73 S 

2 AWBH 82 T AAD 64 S 

3 ADP 91 T AFD 70 S 

4 AEP 85 T CN 73 S 

5 CH 79 T DW 82 T 

6 DBA 82 T DNS 70 S 

7 DAA 85 T DPN 76 T 

8 DAM 79 T DAA 82 T 

9 DMM 79 T DA 64 S 

10 DSS 85 T EDAS 61 S 

11 DA 79 T FPANR 76 T 

12 DPPW 79 T HNA 64 S 

13 EFM 85 T INF 67 S 

14 EPAM 73 S KO 61 S 

15 ERP 85 T LM 73 S 

16 FR 94 T MH 61 S 

17 GG 76 T MRD 67 S 

18 GNM 88 T MSPN 64 S 

19 MD 82 T NIK 73 S 

20 MDD 82 T NAHA 64 S 

21 MHPA 82 T PDS 67 S 
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22 NZQ 79 T PSNR 73 S 

23 PRA 85 T RCPM 61 S 

24 PPW 88 T SIP 73 S 

25 RPS 88 T SM 67 S 

26 RCF 79 T TDJP 79 T 

27 SFA 85 T VN 73 S 

28 AMG 85 T WS 70 S 

29 DYN 82 T ZAAP 73 S 

Total 29 2408   29 2021   

Keterangan: 

TKS  : Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah   

Matematis Siswa 

T   : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Tinggi  

S   : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Sedang 

R   : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Rendah 
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Lampiran 16 Uji Normalitas dengan Perhitungan Manual 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

A. Kelas Eksperimen (XI IPA 1-POSTTEST) 

1. 𝑅 = 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

𝑅 = 94 − 73  

𝑅 = 21  

2. 𝐾 = 1 + 3,3 log𝑛 

𝐾 = 1 + 3,3 log 29  

𝐾 = 1 + 3,3 (1,4624)  
𝐾 = 5,82592  

𝐾 = 6  

3. 𝑃 =
𝑅

𝐾
=
21

6
= 3,5 = 4 

4. Batas Interval: 

𝑃 × 𝐾 = 4 × 6 = 24 → 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 2 

𝑅 + 1 = 21 + 1 = 22 

Maka: 1 diawal: 𝑚𝑎𝑗𝑢 1 = 73 → 72 

1 diakhir: 𝑚𝑢𝑛𝑑𝑢𝑟 1 = 94 → 95 

 

Tabel 16. 1 Distribusi Frekuensi Posttest Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

72 − 75 1 

76 − 79 8 

80 − 83 6 

84 − 87 9 

88 − 91 4 

92 − 95 1 

Jumlah 29 

 

Tabel 16. 2 Rata -Rata dan Simpangan Baku Posttest Eksperimen 

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 �̅� (𝒙𝒊
− �̅�)𝟐 

𝒇𝒊(𝒙𝒊
− �̅�)𝟐 

Simpangan 

Baku 

72 − 75 1 73.5 73.5 82.88 87.97 87.97 4.93 

76 − 79 8 77.5 620 28.94 231.50 

80 − 83 6 81.5 489 1.90 11.41 

84 − 87 9 85.5 769.5 6.87 61.81 
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88 − 91 4 89.5 358 43.83 175.33 

92 − 95 1 93.5 93.5 112.80 112.80 

Jumlah 29   2403.5    680.83  

 

5. Uji Normalitas Data  

Tabel 16. 3 Normalitas Data Posttest Eksperimen 

Nilai 𝒇𝒐 Tepi 

Kelas 

𝑿𝒊 

𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑳𝒊 𝒇𝒆 (𝒇𝒐 − 𝒇𝒆)
𝟐

𝒇𝒆
 

  71,5 -2.31 0.0104       

72 − 75 1      0.0564 1.6356 0.25 

   75,5 -1.50 0.0668       

76 − 79 8      0.1783 5.1707 1.55 

   79,5 -0.69 0.2451       

80 − 83 6      0.3066 8.8914 0.94 

   83,5 0.13 0.5517       

84 − 87 9      0.2747 7.9663 0.13 

   87,5 0.94 0.8264       

88 − 91 4      0.1335 3.8715 0.00 

   91,5 1.75 0.9599       

92 − 95 1      0.0349 1.0121 0.00 

  95,5 2.56 0.9948       

Jumlah 29          2.87 

 

Dari hasil perhitungan tabel diatas, diperoleh nilai 

𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 2,87, sedangkan dari tabel Chi-Kuadrat untuk 𝑎 =

0,05 dan 𝑑𝑘 = 5, diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07. Karena 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 <

𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka 𝐻0 diterima. Kesimpulannya adalah bahwa data 

“Posttest Kelas Eksperimen” berdistribusi normal. 

 

B. Kelas Kontrol (XI IPA 2-POSTTEST) 

1. 𝑅 = 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

𝑅 = 82 − 61  

𝑅 = 21  

2. 𝐾 = 1 + 3,3 log𝑛 

𝐾 = 1 + 3,3 log 29  

𝐾 = 1 + 3,3 (1,4624)  
𝐾 = 5,82592  
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𝐾 = 6  

3. 𝑃 =
𝑅

𝐾
=
21

6
= 3,5 = 4 

4. Batas Interval: 

𝑃 × 𝐾 = 4 × 6 = 24 → 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 2 

𝑅 + 1 = 21 + 1 = 22 

Maka: 1 diawal: 𝑚𝑎𝑗𝑢 1 = 61 → 60 

1 diakhir: 𝑚𝑢𝑛𝑑𝑢𝑟 1 = 82 → 83 

 

Tabel 16. 4 Distribusi Frekuensi Posttest Kontrol 

Nilai Frekuensi 

60 − 63 4 

64 − 67 9 

68 − 71 3 

72 − 75 8 

76 − 79 3 

80 − 83 2 

Jumlah 29 

 

Tabel 16. 5 Rata-Rata dan Simpangan Baku Posttest Kontrol 

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 �̅� (𝒙𝒊
− �̅�)𝟐 

𝒇𝒊(𝒙𝒊
− �̅�)𝟐 

Simpangan 

Baku 

60 − 63 4 61.5 246 69.91 70.79 283.2 5.99 

64 − 67 9 65.5 589.5 19.48 175.3 

68 − 71 3 69.5 208.5 0.17 0.5 

72 − 75 8 73.5 588 12.86 102.9 

76 − 79 3 77.5 232.5 57.55 172.7 

80 − 83 2 81.5 163 134.24 268.5 

Jumlah 29   2027.5    1003.0  

 

5. Uji Normalitas Data 

Tabel 16. 6 Normalitas Data Posttest Kontrol 

Nilai 𝒇𝒐 Tepi 

Kelas 

𝑿𝒊 

𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑳𝒊 𝒇𝒆 (𝒇𝒐 − 𝒇𝒆)
𝟐

𝒇𝒆
 

  61.5 -1.41 0.0793       

60 − 63 4       0.063 1.827 2.58 

  63.5 -1.07 0.1423       
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64 − 67 9       0.2023 5.8667 1.67 

  67.5 -0.40 0.3446       

68 − 71 3       0.2618 7.5922 2.78 

  71.5 0.27 0.6064       

72 − 75 8       0.2174 6.3046 0.46 

  75.5 0.93 0.8238       

76 − 79 3       0.1214 3.5206 0.08 

  79.5 1.60 0.9452       

80 − 83 2       0.0432 1.2528 0.45 

  83.5 2.27 0.9884       

Jumlah 29           8.01 

 

Dari hasil perhitungan tabel diatas, diperoleh nilai 

𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 8,01, sedangkan dari tabel Chi-Kuadrat untuk 𝑎 =

0,05 dan 𝑑𝑘 = 5, diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,07.  

Karena 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka 𝐻0 diterima. 

Kesimpulannya adalah bahwa data “Posttest Kelas Kontrol” 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 17 Uji Homogenitas dengan Perhitungan Manual 

HASIL UJI HOMOGENITAS 

 

Data Posttest 

Tabel 17. 1 Homogenitas Posttest 

Kelas Banyak 

Data 

Rata-

Rata 

Simpangan Baku 

Eksperimen 29 82.88 4.93 

Kontrol  29 69.91 5.99 

 

1. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=
(5,99)2

(4,93)2
= 1,476 

2. Taraf signifkansi (𝛼 = 0,05) 
3. 𝑑𝑘1 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛𝑎 − 1 = 29 − 1 = 28 

𝑑𝑘2 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛𝑏 − 1 = 29 − 1 = 28  

4. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,882 

5. Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,476, 

sedangkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,882. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 

diterima. Kesimpulannya adalah bahwa kedua varians diatas 

homogen. 
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Lampiran 18 Uji Hipotesis dengan Perhitungan Manual 

HASIL UJI HIPOTESIS 

 

 

Data Posttest 

1. Merumuskan hipotesis 

𝐻0: 𝜇𝐴 = 𝜇𝐵 

𝐻1: 𝜇𝐴 ≠ 𝜇𝐵 

2. Menentukan taraf signifikan 

𝛼 = 5% = 0,05 

3. Statistik uj 

𝑡 =
𝑥𝐴̅̅ ̅ − 𝑥𝐵̅̅ ̅

𝑆𝐺√(
1
𝑛𝐴
) + (

1
𝑛𝐵
)

 

Dengan  

𝑆𝐺
2 =

(𝑛𝐴 − 1)𝑆𝐴
2 + (𝑛𝐵 − 1)𝑆𝐵

2

𝑛𝐴 + 𝑛𝐵 − 2
 

𝑆𝐺
2 =

(29 − 1)(35,880) + (29 − 1)(24,305)

29 + 29 − 2
 

𝑆𝐺
2 = 30,0925 

Maka : 

𝑆𝐺 = √30,0925 = 5,49 

Sehingga : 

𝑡 =
𝑥𝐴̅̅ ̅ − 𝑥𝐵̅̅ ̅

𝑆𝐺√(
1
𝑛𝐴
) + (

1
𝑛𝐵
)

 

𝑡 =
69,91 − 82,88

5,49√(
1
29)

+ (
1
29)

 

𝑡 =
−12,97

5,49√0,069
 

𝑡 =
−12,97

5,49(0,26)
 

𝑡 =
−12,97

1,441
 

𝑡 = −9,003 

4. Menentukan daerah penolakan 
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𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡𝛼

2
;𝑛𝐴+𝑛𝐵−2

= 𝑡0,025;56 = 2,003 

𝐻0 ditolak jika 𝑡 < −2,003 atau 𝑡 > 2,003 

Keputusan : 𝐻0 ditolak pada 𝛼 = 0,05 karena 𝑡 < −2,003 yaitu 

−9,003 < −2,003. 

5. Kesimpulan 

Ada perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah 

matematis Siswa SMA setelah pembelajaran dengan model 

Problem Based Learning berbasis STEM di kelas eksperimen 

dan model konvensional dikelas kontrol. Oleh karena itu, model 

Problem Based Learning berbasis STEM berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA. 
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian Di Kelas Eksperimen 

 
Pretest 

 
Posttest 

   

  
Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian Di Kelas Kontrol 

 
Pretest 

 
Posttest 

  
Kegiatan Pembelajaran 

 

 


